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Abstract 
This research aims to determine the effect of digital marketing on purchasing decisions with brand image as intervening 
variables at the consumers of bakpia kukus tugu jogja. This type of researchis quantitative. Primary data was obtained from a 
questionnaire and measured using a likert scale, with validity, reliability, and hypothesis testing using SmartPLS 4.0 software, 
with 100 respondents. The result of the research showed that digital marketing has a positive and significant effect on brand 
image with a p-value of 0.000<0.05 and a t-statistic 18.063>1.98, brand image on purchasing decisions with a p-value 0f 
0.000<0.05 and a t-statistic 4.728>1.98, digital marketing purchasing decisions through brand image as an intervening variable 
with p-value 0.000<0.05 and t-statistic 4.267>1.98,. Therefore, bakpia kukus tugu jogja can utilize and improve digital 
marketing as an effective tool to strengthen brand image and brand awareness to increase product sales. 
Keyword: Digital Marketing, Brand Image,Purchasing Decisions, Bakpia Kukus Tugu Jogja 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap keputusan pembelian dengan brand image 
sebagai variabel intervening pada konsumen bakpia kukus tugu jogja. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data primer 
diproleh dari kuesioner dan diukur menggunakan skala likert, dengan pengujian validitas, realibilitas, dan uji hipotesis 
menggunakan software SmartPLS 4.0, dengan jumlah responden 100. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image dengan nilai p-value 0.000<0.05 dan t-statistik 18.063>1.98, brand 
image terhadap keputusan pembelian dengan nilai p-value 0.000<0.05 dan t-statistik 4.728>1,98, digital marketing terhadap 
keputusan pembelian melalui brand image sebagai variabel intervening dengan nilai  p-value 0.000<0.05 dan t-statistik 
4.267>1.98. Oleh karena itu, bakpia kukus tugu jogja dapat memanfaatkan dan meningkatkan digital marketing sebagai alat 
yang efektif untuk memperkuat brand image dan brand awareness untuk peningkatan penjualan produk. 
Kata Kunci: Digital Marketing, Brand Image, Brand, Keputusan Pembelian, Bakpia Kukus Tugu Jogja 
 
 

PENDAHULUAN 
Keputusan dan kepuasan konsumen dalam pembelian produk sangat  dibutuhkan   oleh semua  jenis  

usaha  untuk dapat meningkatkan penjualan. Pelaku  usaha  menyadari akan pentingnya  memuaskan konsumen 
karena semakin  banyak  konsumen  perusahaan akan tetap eksis dan  dapat mempertahankan kelangsungan  
hidupnya. Kepuasan  konsumen merupakan   hasil   akhir   munculnya   perasaan menyukai atau tidak menyukai 
pada konsumen saat mengkonsumsi atau menggunakan produk tersebut setelah membandingkan dengan 
harapan mereka. Konsumen yang merasa puas akan melakukan pembelian ulang dalam waktu yang lama  karena  
kualitas  produk  yang  dihasilkan oleh  pelaku  usaha bisnis  selalu  meningkat dari  waktu  ke waktu  serta  adanya  
komunikasi yang baik antara pemilik usaha atau karyawan usaha tersebut dan konsumen. 

Saat ini Yogyakarta merupakan destinasi wisata  yang pengelolaannya  semakin baik, sehingga mampu 
menarik  minat wisatawan untuk datang berkunjung. Data dari Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta menyatakan 
bahwa kunjungan wisatawan nusantara (wisnus) dan wisatawan mancanegara (wisman) di kota pelajar  ini 
menunjukkan data sejumlah kunjungan pada Bulan Agustus 2024 turun 8,85 persen dibandingkan Bulan Juli 2024, 
yaitu dari 11.120 kunjungan menjadi 10.136 kunjungan. Jumlah kunjungan wisatawan nusantara ke Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada Januari-Agustus 2024 naik 20,89 persen dibandingkan periode yang sama pada tahun 
2023(cumulative to cumulative) dari 21,04 juta perjalanan menjadi 25,44 juta perjalanan. Dengan semakin 
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banyaknya wisatawan yang  berkunjung ke Yogyakarta  mampu mendongkrak  perekonomian  lokal  masyarakat  
melalui  sektor  usaha kuliner, transportasi,  akomodasi dan  pengelola  wisata.  Salah  satu  hal  yang  menjadi  
daya  tarik  kunci  suatu  daerah  wisata mampu  menjadi tujuan wisata  favorit adalah adanya  suatu produk khas 
dari daerah tersebut. Objek dari penelitian  ini adalah produk Bakpia Kukus Tugu Jogja  yang  merupakan  satu  
produk olahan tepung terigu  yang diproduksi dan dipasarkan terpusat diYogyakarta. Setiap 
pengunjung/wisatawan  yang  berkunjung  ke  Yogyakarta  biasanya  akan  mencari  oleh-oleh untuk  dibawa  ke  
daerah  asalnya  dengan  tujuan  untuk  membawakan  buah  tangan  bagi keluarga  atau  kerabatnya. Bakpia 
Kukus Tugu Jogja masuk dalam list data brand bakpia yang enak yang direkomendasikan 
(https://ceklist.id/35593/bakpia-jogja-yang-enak/). Pengalaman tak terlupakan dimana nikmat tak terlupakan hadir 
dari Bakpia Kukus Tugu Jogja tidak hanya memberikan pengalaman tak terlupakan tentang cara baru menikmati 
bakpia, namun juga memberikan memori tak terlupakan tentang betapa istimewanya Jogja. Bakpia Kukus Tugu 
Jogja terus berkomitmen untuk memberikan sajian produk terbaik serta inovasi terbaru yang istimewa. 

 Digital marketing juga dapat dimengerti sebagai kegiatan pemasaran yang dilakukan melalui media online 
lewat ketersediaan internet. Pada saat ini, internet tidak hanya mampu menjadi penghubung antar orang, namun 
juga bisa menghubungkan para produsen dengan konsumen. Dengan demikian, komunikasi berupa promosi 
pemasaran melalui media digital lebih mudah terjalin. Keberadaan digital marketing pun menjadikan perantara 
komunikasi antara produsen, pemasar, dan konsumen atau pembeli cenderung lebih mudah (Mulyansah dan 
Sulistyowati, 2021). Pengguna Internet yang mencapai 59,5% di seluruh dunia turut memicu pertumbuhan platform 
e-commerce dan transaksi online lainnya. Penggunaan internet yang mendukung aktivitas digital marketing di 
Indonesia. Jumlah pengguna Internet di Indonesia ada sebanyak 185,3 juta jiwa, dimana ini merupakan 66.5% 
dari total penduduk. Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat pesat. Dibandingkan tahun 2023, 
jumlah pengguna di negara ini mengalami peningkatan sebesar 1,8 juta (+0.8%) di tahun 2024. Diperkirakan ada 
93,49 juta orang yang masih belum terhubung dengan internet di Indonesia. Ketika nanti infrastruktur komunikasi 
di Indonesia menjadi lebih luas, tidak hanya di wilayah perkotaan, namun pertumbuhan pengguna Internet di 
pedesaan pun akan terus meningkat. Masyarakat Indonesia rata-rata menghabiskan 7 jam 38 menit di internet 
setiap harinya. Jika dibandingkan dengan waktu yang dihabiskan untuk menonton TV dan mendengarkan radio, 
yang masing - masing durasinya adalah 2 jam 41 menit dan 32 menit saja, maka jelas bahwa internet telah menjadi 
salah satu hiburan dan sumber informasi terfavorit masyarakat Indonesia dikutip dari 
(https://www.slice.id/blog/tren-pengguna-media-sosial-dan-digital-marketing-indonesia-2024). Sesuai data yang 
disajikan, dengan semakin meningkatnya  pengguna  media sosial pada masyarakat Indonesia  merupakan  suatu  
peluang  yang dapat dimanfaatkan oleh pemilik usaha atau  perusahaan  untuk   memasarkan produk   atau   
jasanya   melalui   media  sosial. Penggunaan media digital sebagai media pemasaran juga telah merambah pada 
usaha Bakpia Kukus Tugu Jogja  melalui  penggunaan website dan media sosia perusahaan. 

 Produsen  dapat  mengenalkan  produknya  agar  mendapat  perhatian  lebih dari  calon  konsumennya  ( 
brand  image) sehingga daya tarik pembelian produk oleh konsumen semakin tinggi. Penggunaan media digital 
dan media sosial telah mampu menggeser tren pemasaran yang sebelumnya menggunakan media 
konvensional/cetak menjadi digital marketing. Kini, berbagai perusahaan mulai menerapkan sistem berbasis 
internet untuk menjangkau pelanggan secara lebih luas. 

Sesuai data yang disajikan, dengan semakin meningkatnya  pengguna  media sosial pada masyarakat 
Indonesia  merupakan  suatu  peluang  yang dapat dimanfaatkan oleh pemilik usaha atau  perusahaan  untuk   
memasarkan produk   atau   jasanya   melalui   media  sosial. Penggunaan media digital sebagai media pemasaran 
juga telah merambah pada usaha Bakpia Kukus Tugu Jogja  melalui  penggunaan website dan media sosial 
perusahaan. 

Perkembangan pemanfaatan informasi teknologi  digital  dan  media  sosial  saat  ini  sudah  menjadi  
fenomena tersendiri. Berbagai aktivitas masyarakat telah menjadi obyek unggahan di media sosial yang dapat  
dilihat  dari  berbagai  penjuru  daerah. Disisi lain, Digital marketing juga dapat dimengerti sebagai kegiatan 
pemasaran yang dilakukan melalui media online lewat ketersediaan internet. Pada saat ini, internet tidak hanya 
mampu menjadi penghubung antar orang, namun juga bisa menghubungkan para produsen dengan konsumen. 
Dengan demikian, komunikasi berupa promosi pemasaran melalui media digital lebih mudah terjalin. Keberadaan 
digital marketing pun menjadikan perantara komunikasi antara produsen, pemasar, dan konsumen atau pembeli 
cenderung lebih mudah [1]. Digital marketing merupakan salah satu upaya sebuah usaha / bisnis untuk 
memperkenalkan produk atau jasa kepada masyarakat atau calon konsumen melalui internet, yang biasanya 
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penyampaian informasi dalam bentuk video atau foto yang menarik Diantaranya menggunakan media sosial, 
website, youtube, e-commerce [2]. Contoh digital marketing search engine marketing (sem), social media 
marketing, email marketing. Indikator Digital Marketing Menurut [3] menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
indikator dari Digital Marketing diantaranya: 1) Accesibility (Aksesibilitas), 2) Interactivity (Interkativitas), 3) 
Entertaintment (Hiburan), 4)  Credebility (Kepercayaan), 5) Informativeness (Informatif). 

Brand Image bisa diartikan dengan citra merek, citra merek mewakili persepsi keseluruhan terhadap suatu 
merek dan terbentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu tentang merek tersebut. Citra merek berkaitan 
dengan sikap berupa keyakinan dan preferensi terhadap merek. Konsumen yang memiliki citra positif terhadap 
suatu merek lebih besar kemungkinannya untuk melakukan pembelian [4]. Dapat disimpulkan bahwa brand image 
merupakan pemahaman konsumen mengenai suatu brand secara keseluruhan dengan kepercayaan dan 
pandangan terhadap suatu brand. Firmansyah (2019:60) mendefinisikan brand image sebagai suatu persepsi 
yang muncul di benak konsumen ketika mengingat suatu merek dari jajaran produk tertentu. Selanjutnya, 
pengalaman tersebut kemudian akan tercitra atau tergambarkan pada merek sehingga membentuk brand image 
yang positif maupun negatif tergantung dari berbagai pengalaman dan citra sebelumnya dari merek. Menurut 
Aaker & Biel dalam Keller & Swaminathan (2020:239), indikator brand image dapat dilihat dari: 1) Citra Perusahaan 
(Corporate Image), 2) Citra produk / konsumen (product Image), 3) Citra pemakai (User Image). Pemasaran digital 
lebih murah daripada pemasaran tradisional dan memfasilitasi distribusi promosi penjualan yang lebih sederhana 
kepada khalayak yang lebih luas, kapan saja, di mana saja, dan ke semua demografi [5]. Berbagai media digital, 
termasuk situs web, media sosial, iklan daring, pemasaran surel, pemasaran video, pemasaran mesin pencari, 
dan media digital lainnya, termasuk dalam pemasaran digital. Pemanfaatan pemasaran digital sebagai sarana 
promosi memudahkan akses pelanggan ke berbagai produk perusahaan [6]. 

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Di era 
modern ini, digital marketing menjadi trend baru dalam aktivitas pemasaran. Sejumlah pemasar telah menerapkan 
digital marketing pada aktivitas pemasarannya. Platform digital adalah salah satu media yang saat ini sedang 
diminati oleh masyarakat untuk mendukung berbagai kegiatan yang dilakukan [3]. Keputusan pembelian adalah 
pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang dapat membuat 
keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan. Keputusan pembelian dapat mengarah pada bagaimana 
proses dalam pengambilan keputusan tersebut dilakukan (Syah et al., 2024 (Fatimdimanaah et al., 2020). [8] 
Mendeskripsikan keputusan pembelian sebagai proses pemilihan antara dua atau lebih pilihan alternatif 
konsumen. [8] menggolongkan keputusan pembelian daring sebagai proses yang dinamis dan multitahap. Model 
tradisional pengambilan keputusan pembelian mencakup lima tahap berbeda: pengenalan masalah, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Menurut [9] keputusan 
pembelian ialah kerangka kinerja atau sesuatu yang mewakili apa yang diyakini konsumen dalam mengambil 
keputusan membeli. Kerangka kinerja tersebut dinaungi oleh dua faktor utama, yakni sikap orang lain, dan situasi 
yang tidak diharapkan. Jika kinerja berada dibawah harapan, konsumen tidak puas. Sebaliknya, apabila kinerja 
memenuhi harapan konsumen, maka akan menimbulkan kepuasan dan senang. Menurut [10] Keputusan 
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk meliputi meliputi lima dimensi keputusan pembelian yang 
dapat dijadikan landasan untuk menarik indikator dalam penelitian sebagai berikut : 1) Pemilihan produk, 2) 
Pemilihan merek, 3) Pemilihan penyalur, 4) Waktu pembelian, 5) Jumlah pembelian. 

Suatu hipotesis dapat dibuktikan kebenarannya dengan uraian yang dijelaskan. Berikut struktur model 
kerangka berpikir, adalah sebagai berikut: 
 
 
   
  
  

 
Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: diolah peneliti, 2025 

 
H1: Diduga digital marketing berpengaruh terhadap brand image 
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H3: Diduga digital marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui brand image 
  

METODE 
Penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang lebih mengutamakan pada pengukuran dan analisis hubungan antar variabel sehingga penelitian ini 
dilakukan dalam kerangka bebas nilai (Priadana dan Sunarsi, 2021). Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah partial least square (PLS) dengan menggunakan software smartPLS versi 4.0. Dalam 
penelitian kuantitatif, ukuran sampel seringkali berdasarkan kuantitas yang diperoleh dari jumlah populasi. 
Dikarenakan peneliti tidak mengetahui secara pasti jumlah populasi konsumen Bakpia Kukus Tugu Jogja, maka 
dalam penelitian sampel, menggunakan rumus Lameshow: 

𝑛 =
𝑍2𝑥 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan: 
n: Jumlah sampel yang diperlukan 
Z: skor Z pada tingkat kepercayaan 95%=1,96 
P: Prevalensi outcome, data belum didapat maka dipakai 50%=0,5 
d: Sampling error=10%=0,10 
 

n=𝑛 =
(1,96)2 𝑥0,5 (1−0,5)

(0,10)2 =96,04 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapatkan hasil sebesar 96,04 maka minimum sampel yang 

digunakan adalah sebesar 96 responden. Dalam penelitian peneliti menggunakan 100 sampel. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Uji Hipotesis  

 
Sampel asli 
(O)  

Rata-rata sampel 
(M)  

Standar deviasi 
(STDEV) 

T statistik 
(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 
values) 

BI -> KP 0,587 0,584 0,124 4,728 0,000 

DM -> BI 0,824 0,825 0,046 18,063 0,000 
DM->BI-
>KP 0,481 0,484 0,113 4,267 0,000 

Sumber: peneliti, 2025 
 

Pengujian secara statistik setiap pengaruh yang dihipotesiskan dilakukan dengan metode bootstrapping 
yang dimaksud untuk meminimalkan masalah tidak normalnya data penelitian. Hasil pengujian dengan 
bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut: 
H1: Pengaruh Digital Marketing Secara Langsung Terhadap Brand Image 
Dari hasil uji hipotesis, diketahui koefisien jalur 0.824 dan nilai p-value yang membentuk pengaruh digital marketing 
terhadap brand image sebesar 0.000 dengan nilai t-statistik positif 18.063, dengan demikian hasil yang didapat 
sesuai ruler of thumb yang dimana p value 0.000 lebih kecil dari sign 0.05 dan t-statistik 18.063 lebih besar dari t 
tabel1.98, maka dapat dinyatakan hipotesis 1 dapat diterima, dan disimpulkan bahwa digital marketing memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Artinya semakin tinggi nilai digital marketing maka akan 
semakin tinggi pula 
H2: Pengaruh Brand Image Secara Langsung Terhadap Keputusan Pembelian 
Dari hasil uji hipotesis, diketahui koefisien jalur sebesar 0.587 dan nilai P value yang membentuk pengaruh brand 
image terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 0.000 dengan nilai t-statistik positif 4.728, dengan demikian 
hasil yang didapat sesuai rules of thumb yang dimana p-value 0.000 lebih kecil dari sign 0.05 dan t-statistik 4.728 
lebih besar dari t tabel 1.98, maka dapat dinyatakan  hipotesis 2 dapat diterima, dan disimpulkan bahwa brand 
image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya semakin tinggi nilai tingkat 
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brand image, maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian suatu produk bakpia kukus tugu jogja. tingkat 
brand image pada produk bakpia kukus tugu jogja. 
H3: Pengaruh Digital Marketing Secara Tidak Langsung Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Brand 
Image Sebagai Variabel Intervening 
Dari hasil uji hipotesis, diketahui koefisien jalur sebesar 0.481 dan nilai p-value yang membentuk pengaruh digital 
marketing terhadap keputusan pembelian dengan brand image sebagai variabel intervening adalah sebesar 0.000 
ditambah dengan nilai t-statistik positif 4.267, dengan demikian hasil yang didapat sesuai rules of thumb yang 
dimana p-value 0.000 lebih kecil dari sign 0.05 dan t-statistik 4.267 lebih besar dari t tabel 1.98, maka dapat 
dinyatakan hasil hipotesis 3 dapat diterima, dan disimpulkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan brand image sebagai variabel intervening. 
 
Pembahasan 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui bootstrapping pada SmartPLS dengan melihat nilai t-statistik >1.98 
dan p-value <0.05 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pengaruh Digital Marketing Terhadap Brand Image  

Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value 0.000< sign 0.05 dan t-statistik 18.063> t tabel 1.98 artinya digital 
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Hal ini menunjukkan bahwa strategi digital 
marketing yang diterapkan secara konsisten dapat membangun persepsi merek yang kuat dan positif dimata 
konsumen. Hasil analisis tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saidi et al., 2023 yang 
menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitianna dan Aurinawati (2020), yang menyatakan bahwa digital marketing 
khususnya melalui media sosial promosi mampu meningkatkan brand image secara signifikan, media digital 
memudahkan perusahaan menciptakan citra yang ingin disampaikan kepada publik secara efisien dan cepat. 
Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value 0.000< sign 0.05 dan t-statistik 4.728> t tabel 1,98 artinya brand 
image berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Artinya semakin positif citra merek 
dibenak konsumen maka semakin besar pula ketertarikan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. 
Brand image yang kuat mendorong konsumen untuk mempercayai dan memilih produk tersebut. Konsumen akan 
cenderung melihatnya sebagai pilihan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhannya. Hasil analisis tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana dan Johan, 2022) yang menyatakan bahwa brand image 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
Pengaruh Digital Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Brand Image Sebagai Variabel 
Intervening 

Hasil penelitian hipotesis menunjukkan nilai p-value 0.000< sign 0.05 dan t-statistik 4.267> t tabel 1.98, 
artinya digital marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan brand image sebagai variabel 
intervening hasilnya positif dan signifikan. Semakin tinggi dan baik strategi marketing yang diterapkan perusahaan 
dalam peningkatan brand image yang luas maka semakin tinggi tingkat keputusan pembelian suatu produk. Hasil 
analisis tersebut serupa dengan penelitian Saidi et al., 2023 yang menyatakan bahwa digital marketing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui brand image sebagai variabel 
intervening.  

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Digital Marketing Terhadap Keputusan 
Pembelian Dengan Brand Image Sebagai Variabel Intervening pada konsumen Bakpia Kukus Tugu Jogja dengan 
pembelian secara online maupun offline. Penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) sebagai alat 
analisis, berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan dan dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap brand image. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan brand image sebagai variabel 
intervening. 
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